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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi apa yang cocok di lakukan 

oleh Salon Lexzi dalam industry kecantikan di Kota Bandung maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Strategi yang digunakan oleh Salon Lexzi saat ini adalah best-cost 

provider. Strategi tersebut teridentifikasi dari rata-rata harga jasa yang 

ditawarkan oleh Salon Lexzi lebih rendah dari perusahaan lain di industry 

jasa kecantikan di Kota Bandung. Berdasarkan perhitungan 

SWOT,EFAS,IFAS, dan IE Matriks posisi strategis  Salon Lexzi berada 

pada kuadran 1 dimana faktor internalnya cukup kuat serta faktor 

eksternalnya juga cukup kuat yang membuat Salon Lexzi berada pada 

tahap pertumbuhan / pengembangan, dimana pada tahap ini sangat 

diperlukan strategi yang gencar dalam menghadapi persaingannya dengan 

pesaingnya di industry jasa kecantikan. Dalam industri kecantikan 

terutama bagi salon, loyalitas konsumen menjadi salah satu faktor utama 

dalam berjalannya bisnis dalam industri ini. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam menjaga loyalitas konsumen adalah dengan 

kenyamanan, kesesuaian hasil dengan ekspektasi konsumen dan layanan 

yang baik, hal-hal tersebut adalah faktor-faktor yang sangat diperhatikan 

oleh Salon Lexzi dalam menjaga dan meningkatkan loyalitas konsumen. 
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2. Demikian laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat bertajuk “Berita 

Resmi Statistik” per 7 Mei 2018. Pada laporan BPS Jawa Barat, tercatat 

dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi dicapai lapangan usaha jasa 

perusahaan sebesar 11,29 persen. Dari data tersebut jelas terbukti bahwa 

persaingan yang dihadapi oleh Salon Lexzi sebagai perusahaan jasa 

semakin ketat. Meski demikian, perubahan pola konsumsi masyarakat 

yang terjadi menguntungkan bagi Salon Lexzi, mengingat keunggulan 

harga dalam industri jasa kecantikan oleh salon Lexzi merupakan kekuatan 

utama yang dimiliki. 

3. Dari analisa matriks IE, penulis mengusulkan Salon Lexzi memakai 

strategi Market Penetration, karena Salon Lexzi berada pada tahap 

pertumbuhan maka diperlukan strategi yang intensif untuk 

pengembangannya, beberapa strategi tersebut sangat tepat  untuk Salon 

Lexzi guna meningkatkan loyalitas konsumen, penjualan, dan memimpin 

dalam persaingan industri jasa kecantikan di Kota Bandung.Tindakan 

nyata yang bisa dilakukan oleh Salon Lexzi adalah dengan segera 

memanfaatkan internet untuk melakukan pemasaran guna memperluas 

pangsa pasarnya dan juga dengan cepat mempromosikan jasanya kepada 

masyarakat. Lalu terkait dengan pengembangan jasanya penulis 

menyarankan agar Salon Lexzi melakukan riset terlebih dahulu mengenai 

mode dan tren yang sedang diminati oleh masyarakat agar tepat sasaran 

dan juga melakukan Trend Forecasting agar salon Lexzi mampu dan siap 
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memberikan layanan sesuai dengan keinginan konsumen dengan style 

terkini. 

6.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Salon Lexzi , 

Penulis mencoba membentuk saran untuk Salon Lexzi untuk dapat dijadikan 

pertimbangan dalam penerapan strategi perusahaan :  

1. Untuk memaksimalkan penjualan, Salon Lexzi perlu melakukan 

pengembangan jasa, penetrasi pasar, dan melakukan konsentrasi melalui 

integrasi horizontal sesuai dengan analisis matriks IE namun tetap 

meperhatikan ketersediaan sumber daya. 

2. Salon Lexzi belum menggunakan sistem kasir yang terkini, penulis 

menyarankan Salon Lexzi untuk memperbaharui sistem kasir agar 

mempermudah pemilik dalam mengelola data administratif salon juga 

dalam pengawasan keuangan salon Lexzi. 

3. Strategi pemasaran yg digunakan oleh Salon Lexzi menurut Bapak Alex  

hanya strategi word of mouth. Untuk membentuk image perusahaan dan 

menjadikan nama “Salon Lexzi” menjadi lebih dikenal bagi masyarakat 

yang berada Kota Bandung, diperlukan pemasaran melalui media social. 

Melalui metode QSPM yang sudah dianalisis oleh penulis, penulis 

mendapatkan strategi terbaik untuk diterapkan oleh Salon Lexzi yakni 

strategi penetrasi pasar. Strategi penetrasi pasar sesuai untuk Salon Lexzi 

mengingat peluang eksternal yang terjadi di pasar yaitu meningkatnya 

pangsa pasar dan meningkatnya permintaan terhadap jasa kecantikan. 
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Peluang ini perlu dimanfaatkan oleh Salon Lexzi seoptimal mungkin guna 

memimpin dalam persaingan dalam industri jasa kecantikan di Kota 

Bandung dengan cara menjangkau konsumen melalui media social yang 

paling diminati dan paling banyak dipakai oleh masyarakat Kota Bandung. 

Diharapkan dengan langkah tersebut, Salon Lexzi menjadi penyedia jasa 

kecantikan yang lebih dipilih masyarakat Kota Bandung dibandingkan 

perusahaan pesaingnya. 

Penulis menyarankan pemasaran melalui media social yang paling tepat 

untuk digunakan oleh Salon Lexzi adalah dengan menggunakan Instagram 

sebagai wadah pemasarannya didukung oleh grafik-grafik data berikut.  

 

Gambar 6.1  Grafik Platform  Media Sosial teraktif 
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Gambar 6.2 Grafik Profil Pengguna Instagram 

Dari grafik-grafik di atas  dapat diketahui bahwa pada Januari 2018 media 

social Instagram merupakan media social teraktif keempat dengan penggunanya 

mayoritas dari umur 18 tahun hingga 24 tahun, sesuai dengan target pasar Salon 

Lexzi yang adalah price-sensitive costumer. Teknik pemasaran yang dapat 

digunakan Salon Lexzi dengan Instagram adalah memberi potongan harga bagi 

konsumen yang share atau post kegiatan atau pengalaman baik yang didapatkan 

dari Salon Lexzi, dengan begitu followers dari konsumen tersebut yang belum 

mengetahui Salon Lexzi akan tertarik untuk datang dan melakukan perawatan di 

Salon Lexzi.  Alasan penulis menyarankan Salon Lexzi untuk menggunakan 

Instagram karena Instagram merupakan platform jaringan social yang paling 

praktis dan sangat efektif dalam menjangkau pasar, meski platform jaringan social 

seperti Facebook dan Youtube lebih aktif dibandingkan dengan Instagram, 

platform Facebook kurang dapat membantu Salon Lexzi dalam menjangkau 

masyarakat Indonesia dari umur 18 tahun hingga 24 tahun, sedangkan untuk 
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Youtube diperlukan usaha lebih untuk membuat video untuk diunggah di 

Youtube. Dengan Instagram, pengguna hanya dapat menggunakan smartphone 

untuk mendapatkan gambar atau video yang layak untuk Instagram dengan 

resolusi gambar atau video yang baik. Yang perlu dilakukan Salon Lexzi dalam 

menggunakan jaringan sosial Instagram adalah membuat konten yang kreatif dan 

menarik konsumen agar datang dan membeli jasa yang ditawarkan oleh Salon 

Lexzi.
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